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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan atas sumber daya 

alam yang melimpah.  Kekayaan sumber daya tersebut terdiri dari sumberdaya air, 

sumberdaya lahan, sumberdaya hutan, sumberdaya laut, maupun keanekaragaman 

hayati yang terkandung di dalamnya yang tersebar luas disetiap pulau di 

Indonesia.  Kekayaan alam yang dimiliki tersebut dapat menjadi modal bagi 

pelaksanaan pembangunan ekonomi bagi Indonesia.  Sektor pertanian merupakan 

sumber kekayaan alam yang dimiliki Indonesia dan dapat dioptimalkan salah 

satunya melalui komoditas utama (Widyawati, 2017). 

Di Indonesia karet merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak 

menopang perekonomian negara. Devisa yang diperoleh dari hasil produk karet 

cukup besar. Bahkan, produksi karet dunia pernah dikuasai oleh Indonesia dengan 

mengungguli hasil dari negara-negara lain dan daratan negara Amerika Selatan 

yang merupakan negara asal tanaman karet sendiri.  Sebagai tanaman yang 

banyak dibutuhkan untuk bahan industri, karet banyak dibudidayakan sebagai 

tanaman perkebunan di Indonesia. Tanaman karet dapat diusahakan mulai dari 

luasan kecil yang hanya puluhan atau ratusan meter persegi. Tidak hanya 

golongan atas yang memiliki modal besar saja yang mengusahakan, tetapi juga 

masyarakat yang hanya memiliki modal kecil (Tim Penulis PS, 2008).  

Selain kelapa sawit, karetxmerupakan salah satu komoditas unggulan di 

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel).  Total Luas arealXperkebunan karet di 

Sumatera Selatan pada tahun 2019 adalah 3.683.018 ha.  Luasan tersebut terdiri 

dariXperkebunan rakyat 3.121.23 ha (84,81 persen), perkebunan negara 234.814 

ha (6,37 persen) dan perkebunan swasta 326.681 ha (8,82 persen).  Pada tahun 

2019 perkebunan karet berkontribusi terhadapXpenyerapan tenaga kerja yaitu 

sebanyak 2.526.201 KK terlibat dalam usaha perkebunan karetX(Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2019). 
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Menurut Dinas Perkebunan Kabupaten Musirawas (2016), Musi Rawas 

memiliki keunggulan komparatif (comperative advantages) diantara komoditas 

perkebunan lainnya.  Hal ini tercermin dari tingkat produksi relatif dan pangsa 

pasar produksi, serta pangsa pasar dimana harga dapat bersaing dengan daerah 

lain. Dibandingkan dengan daerah lain di Sumatera Selatan, komoditas 

perkebunan utama seperti karet dan kelapa sawit berpeluang menjadi produsen 

terbesar.  Luas areal perkebunan karet yang menjadi salah satu komoditi unggulan 

di Kabupaten Musi Rawas dapat dilihat Pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Areal Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis 

 ...Tanaman di Kabupaten Musi Rawas (Ha) 2017 dan 2018. 

No 

Kecamatan Kelapa Sawit (Ha) Kelapa (Ha) Karet (Ha) 

Sub District Oil Palm Coconut Rubber 

2017 2018 2017 2018 2017 2018 

1 
Suku Tengah  

Lakitan Ulu 
2.407,5 2.584,8 138 162 1.469,5 10.327 

2 Selangit 198,5 366,8 34,5 56,75 5.974 6.180 

3 Sumber Harta 325,5  924 387,25 334,5 3.624 3.551 

4 Tugumulyo 31,25 39 258,75 99 982 988 

5 Purwodadi 50 139 59 126 3.641 1.840 

6 Muara Beliti 308 384 96,75 88,75 5.696 4.433 

7 

Tiang 

Pumpung 

Kepungut 

360,5 405 3 4,5 13.218,8 11.453 

8 Jayaloka 126 146,4 77,5 101,5 12.785 15.613 

9 Suka Karya  203,5 238 62,75 49,45 6.152 6.018 

10 Muara Kelingi 9.363 10.095 459,3 410,8 16.101 16.838 

11 

Bulang 

Tengah Suku 

Ulu 3.944 5.551 92,75 66,75 20.530 21.514 

12 Tuah Negeri 178,5 204 46 54,4 12.312 8.969 

13 Muara Lakitan 7.590 8.787 167,1 171,1 20.823 16.478 

14 Megang Sakti 2.124 4.394,5 335 288 9480 7.708 

Musi Rawas 27.210,25 34.798,5 2.217,65 2.013,6 14.8021,3 13.1910 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2019. 

 

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai ekonomis 

tinggi.  Oleh sebab itu, tidak salah jika banyak yang beranggapan tanaman karet 

merupakan salah satu kekayaan indonesia.   Karet yang diperoleh dari proses 

penggumpalan getah tanaman karet (lateks) dapat diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan bongkahan (kotak) atau karet remah (crumb rubber), lembaran 

karet (sheet) yang merupakan bahan baku industri karet (Suwarto et.al, 2014). 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

Pohon karet (Hevea brasiliensis) menghasilkan bahan olah karet berupa 

lateks kebun serta gumpalan lateks kebun.  Beberapa kalangan mengatakan bahwa 

bahan olah karet bukan produksi perkebunan besar, melainkan merupakan bokar 

(bahan olahan karet rakyat) karena biasanya diperoleh dari petani yang 

mengusahakan kebun karet. Bahan olah karet dibagi menjadi 4 macam menurut 

pengolahannya yaitu, (1) lateks kebun berupa cairan getah yang belum mengalami 

penggumpalan, baik dengan tambahan atau tanpa bahan pemantap(zat 

antikoagulan). Cairan getah yang didapat dari bidang sadap pohon karet. (2) Sheet 

angin berupa karet sheet yang sudah digiling tetapi belum jadi. Sheet merupakan 

bahan olah karet yang dibuat dari lateks yang sudah disaring dan digumpalkan 

dengan asam semut. (3) Slab tipis merupakan bahan olah karet yang terbuat dari 

lateks yang sudah digumpalkan dengan asam semut. (4) Lump segar adalah bahan 

olah karet yang bukan berasal dari gumpalan lateks kebun yang terjadi secara 

alamiah dalam wadah berupa mangkuk penampung (Tim Penulis PS, 2008). 

Berdasarkan Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas (2019), terjadinya 

permasalahan yang saling terkait diantara produksi bokar, produktivitas dan 

pendapatan perkebunan karet yang rendah.  Permasalahan  tersebut dimulai dari 

produksi yang tidak optimal yang bersumber pada pekebun dan karakteristik 

usahataninya.  Sehingga Bokar dapat dikelompokkan melalui Kadar Karet Kering 

(KKK).  Harga indikasi Kadar Karet Kering (KKK) mulai dari kondisi 40 persen 

sampai dengan 100 persen.  Harga kondisi karet terendah tahun 2019 pada kondisi 

40 persen yaitu Rp 6.378/kg  dan tertinggi pada kondisi 100 persen yaitu Rp 

15.945/kg.  Harga karet berdasarkan kondisi KKK dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Harga Karet Sumatera Selatan Tahun 2019 

No 
Kondisi Karet 

Kadar Karet Kering/KKK (%) Harga Indikasi (Rp/Kg) 

1 100 15.945 

2 70 11.162 

3 60     9.567 

4 50    7.973 

5 40    6.378 
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas, 2019. 
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Salah satu permasalahan utama yang dihadapi perkebunan karet nasional 

adalah rendahnya produktivitas karet rakyat (600-850 kg/ha/th), antara lain karena 

sebagian besar tanaman masih menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) 

tanpa pemeliharaan yang baik. Bahan tanam karet unggul yang berkualitas tinggi 

hanya tersedia di Balai Penelitian atau para penangkar benih binaan ataupun 

penangkar waralaba di sentra-sentra pembibitan dengan jumlah yang sangat 

terbatas. Meningkatnya permintaan bahan tanam karet klon unggul oleh petani 

sangat diharapkan sejalan dengan perkembangan industri perbenihan di sentra-

sentra produksi karet. Namun secara umum para penangkar bibit masih 

menghasilkan  kualitas bibit karet yang sangat beragam. Masalah lain yang 

dihadapi penangkar bibit adalah jumlah jenis klon unggul baru yang dimiliki 

terbatas dan keterbatasan terjaminnya kemurniannya sumber entres. Menurut 

Nurhafifah et al (2011), permasalahan rendahnya harga yang diterima petani (60-

70 persen dari harga free on board) disebabkan oleh rendahnya kualitas bahan 

olah karet (bokar) yang dihasilkan petani. Permasalahan tersebut terjadi karena 

sistem pemasaran bokar yang belum efisien, disebabkan antara lain: lokasi kebun 

jauh dari pabrik pengolah karet, lokasi kebun terpencar-pencar dan skala luasan 

yang relatif kecil dengan akses transportasi yang terbatas terhadap fasilitas 

angkutan, sehingga biaya transportasi menjadi tinggi. 

Gerakan Nasional Bokar Bersih diarahkan melalui Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar/UPPB sebagai produsen bokar, baik itu UPPB yang baru 

dibentuk maupun kelompok/organisasi petani karet yang ditunjuk sebagai UPPB. 

Peran UPPB sangatlah penting, mengingat beberapa faktor diluar pribadi yang 

mengikat individu secara emosional mempengaruhi perilaku petani. Wawasan dan 

pengetahuan petani dalam memahami nilai-nilai yang terbentuk secara kolektif 

akan sangat mempengaruhi keterlibatan petani secara langsung dalam melakukan 

kegiatan pengolahan dan pemasaran bokar. Keberadaan UPPB dapat dijadikan 

sebagai perantara pembinaan petani karet agar selalu memproduksi bokar bersih 

dan bermutu baik (Alamsyah et.al, 2017). 

Strategi pemasaran yang perlu dilakukan adalah pengambilan keputusan-

keputusan mengenai bauran pemasaran, biaya pemasaran, alokasi pemasaran 

dalam hubungan terkait dengan kondisi lingkungan yang diharapkan dan kondisi 
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persaingan. Kualitas produk karet (aspek product) merupakan langkah awal bagi 

penentuan price, place, promotion (Aini dan Eksa, 2017). 

Sistem pemasaran terorganisir melalui UPPB menjadi salah satu pilihan 

tepat bagi kelompok tani karet karena meningkatkan posisi tawar petani dan 

bagian harga petani. Keberadaan UPPB tersebar di berbagai desa sentra karet 

rakyat sama dengan keberadaan kelompok tani, Gapoktan dan koperasi karet 

(Alamsyah et.al, 2017).  

Desa Simpang Gegas terdapat lembaga Unit Pengolahan dan Pemasaran 

Bokar (UPPB) yang bernama UPPB Ragas Jaya. UPPB Ragas Jaya dibentuk pada 

tahun 2018 dan sudah beroperasi selama 2 tahun.  UPPB Ragas Jaya mempunyai 

anggota yang didalamnya terdapat beberapa gabungan kelompok tani.  

Perkebunan karet dipilih karena sudah merupakan usaha turun temurun petani 

karet di desa tersebut. Kondisi saat ini, petani menjual hasil karet ke lembaga 

UPPB dan Pedagang Pengumpul.  Petani yang menjadi anggota UPPB 

mempunyai syarat-syarat yang harus dipatuhi oleh petani. Lembaga UPPB di 

Desa Simpang Gegas langsung menjual hasil olahan karet ke Pabrik. Harga yang 

ditetapkan mengacu kepada harga karet internasional dengan syarat Kadar Karet 

Kering (KKK).  UPPB Ragas Jaya menerima setiap hari penjualan karet hasil dari 

petani, tergantung dengan kebutuhan petani.  Harga karet yang digunakan untuk 

menjual karet melalui pedagang pengumpul merupakan kesepakatan antara 

pedagang dan petani.  Tidak ada syarat yang harus di sepakati petani jika menjual 

hasil karet kepada pedagang pengumpul.  Mayoritas mata pencaharian di Desa 

Simpang Gegas adalah petani karet yaitu sebesar 75 persen.   

Melihat kondisi petani karet yang sudah menjadi mata pencaharian mereka, 

menarik untuk dikaji bagaimana sistem pemasarannya dengan meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih saluran pemasaran 

melalui lembaga UPPB Ragas Jaya dan pedagang pengumpul di Desa Simpang 

Gegas Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

untuk dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Bagaimana sistem pemasaran Bahan Olahan Karet Rakyat (Bokar) melalui 

Lembaga  UPPB dan Non UPPB di Desa Simpang Gegas Temuan Kecamatan 

Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas ? 

2. Berapa besar margin dan tingkat efisiensi serta bagian harga yang diterima 

petani karet dalam pemasaran karet di Desa Simpang Gegas Temuan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 

saluran pemasaran karet? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mendeskripsikan sistem pemasaran Bahan Olahan Karet Rakyat (Bokar) 

melalui Lembaga  UPPB dan Non UPPB di Desa Simpang Gegas Temuan 

Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menganalisis margin dan tingkat efisiensi serta bagian harga yang diterima 

petani karet dalam pemasaran karet di  Desa Simpang Gegas Temuan. 

3. Menganalisis faktor-faktor mempengaruhi keputusan petani dalam memilih 

saluran pemasaran karet. 

Adapun kegunaan di dalam penelitian ini adalah :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi kepada pihak, 

penentu kebijakan dan instansi, terkait dengan adanya usahatani karet di Desa 

Simpang Gegas Temuan Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut Kabupaten 

Musi Rawas. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan pustaka 

bagi peneliti selanjutnya. 
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